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samping itu penulisan skripsi ini juga bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi 

ini, oleh karena itu Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini perbatasan antar negara 

menjadi semakin kecil peranannya. Dengan perkembangan teknologi informasi 

memudahkan orang untuk dapat mengetahui ataupun berkomunikasi jarak jauh 

pada berbagai belahan bumi secara seketika bahkan dalam hitungan detik. 

Sarana yang digunakan mulai dari radio, televisi, telepon, telegram/ faximile 

dan internet melalui jaringan komputer.1

Internet adalah suatu jaringan komputer internasional yang menyediakan 

jaringan komunikasi dan informasi yang luas bagi siapa saja yang 

mengaksesnya, termasuk di dalamnya e-mail, chats room dan the world wide 

web} Dengan jasa teknologi internet, banyak perusahaan melakukan beberapa 

aktifitas bisnis seperti Online marketing, distance selling, dan e-commerce? 

Menurut penulis, pada internet ini meliputi juga komunikasi global baik 

nasional maupun internasional.

Internet pada awal mulanya hanya dikembangkan untuk kalangan terbatas di 

lingkungan militer dan pendidikan. Kemudian dengan ditemukannya teknologi

'Annalisa Y, “Karakteristik Sistem Pembayaran Kartu Kredit Pada Transaksi E-Commerce 
Berbasis Internet”, Simbur Cahaya, No. 26 Tahun IX September 2004, hal 345

ZAde Maman Suherman Aspek Hukum Dalam Ekonomi Global, Ghalia Indonesia, Bogor,
‘l

3Ibid, hal 30
2004, hal 29
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Internet Protocol pada tahun 1984 yang merupakan standar bahasa koneksi 

internet yang telah diakui oleh dunia internasional mampu menghubungkan 

komunikasi tiap-tiap komputer di belahan dunia mana pun untuk dapat saling 

bertukar informasi melalui internet.4

Internet Protocol atau yang dikenal dengan IP merupakan kumpulan dari 

protokol-protokol yang digunakan untuk mengatur komunikasi data di dalam 

jaringan internet atau jaringan yang luas. IP digunakan untuk komunikasi antar 

komputer yang berada pada tempat yang jauh atau komunikasi data Wide Area 

NetWork (WAN). Semua komputer yang berhubungan dengan internet akan 

berkomunikasi dengan protokol ini. Penggunaan protokol ini dapat 

menghubungkan berbagai jenis komputer dengan sistem operasi komputer yang 

berbeda satu sama lain. Tujuan digunakannya IP ini adalah agar data atau 

informasi yang dikirimkan dapat sampai ke komputer tujuan dengan tepat.5

Oleh karena itu adalah wajar jika dikatakan internet telah dapat mengubah 

pola kehidupan manusia di dunia ini, yang meliputi sistem perdagangan, politik, 

hiburan dan banyak lagi. Pada saat ini yang paling menonjol adalah internet 

sebagai sarana pendukung utama sistem perekonomian dan perdagangan, 

sehingga orang-orang saat ini mulai melakukan revolusi secara besar-besaran 

terhadap pola perdagangan internasional ke dalam bentuk yang lebih modem, 

bentuk electronic bussines, atau yang lebih dikenal dengan e-commerce.

4Riyeke Ustadianto, Framework e-Commerce, cetakan kedua, ANDI, Yogyakarta, 2002, 

5Agung Setiawan, Pengantar Sistem Komputer, INFORMATIKA, Bandung, 2005, hal 184.
hal 72
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Dalam beberapa tahun terakhir ini penggunaan jasa internet meningkat 

dengan pesat, meski ada pendapat yang mengatakan bahwa kebanyakan 

internet di Indonesia baru terbatas untuk hiburan dan percobaan.6 

Menurut Asril Sitompul saat ini puluhan ribu orang di dunia setiap hari login ke 

internet dengan beberapa tujuan, mulai dari riset ilmiah sampai bermain games 

interaktif di cyberspace, mulai dari berdagang (e-commerce) sampai surfing di 

situs perjudian. Sehubungan dengan itu penulis mengatakan “Dunia semakin 

tanpa batas.”7

Teknologi internet mempunyai efek besar pada perdagangan global dalam 

hal layanan (Service). Perdagangan dunia yang meliputi perangkat lunak 

komputer, produk-produk hiburan (seperti film, video, permainan, rekaman 

suara), layanan informasi (seperti database, koran-koran yang online), informasi 

teknik, layanan produk, layanan finansial dan layanan tenaga ahli (seperti 

konsultasi bisnis atau teknik, jasa akuntan rancangan arsitektur, nasihat hukum, 

layanan peijalanan).

Menurut Riyeke Ustadiyanto, hingga akhir abad ini total perdagangan di 

internet adalah 10 miliar dolar. Agar angka ini dapat dicapai seluruhnya, 

pemerintah harus menggunakan sebuah pendekatan market oriented 

bersifat tidak mengatur untuk e-commerce. Pendekatan yang dimaksud adalah 

pendekatan yang mempermudah munculnya lingkungan legal yang nyata dan

penggunaan

8

yang

Citra AditySSg^h^'r' 

1lbid, hal xiii
8Riyeke Ustadianto, Op. cit hal. 33

ace,
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dapat diramalkan untuk mendukung bisnis dan perdagangan global. Para 

pembuat keputusan resmi harus menghormati sifat kekhususan medianya. 

Mereka harus mengakui kompetisi yang luas dan peningkatan konsumen 

semestinya menjadi penentu keistimewaan marketplace digital yang baru. 

Karena kurangnya aturan yang dapat menentukan transaksi-transaksi, banyak 

perusahaan dan konsumen yang masih sangat berhati-hati dalam mengadakan 

bisnis melalui internet. Kekhawatiran para konsumen dalam aktifitas 

perdagangan internasional berkaitan dengan tempat pelaksanaan kontrak, 

pertanggung jawaban, perlindungan intelektual property, privacy, keamanan, 

dan masalah-masalah lain yang menyebabkan pedagang dan konsumen menjadi 

berhati-hati.9

Menurut penulis, menyikapi perkembangan teknologi dewasa ini memang 

membutuhkan perhatian dari pemerintah. Adanya pemerintah adalah untuk 

memberikan regulasi-regulasi terhadap masalah potensial yang diperkirakan 

akan muncul sehubungan dengan perkembangan teknologi internet, misalnya 

masalah pembajakan kartu kredit, pembobolan situs-situs milik pemerintah, 

pemalsuan identitas dan masalah masalah lain yang merupakan sisi negatif 

kehadiran internet Tetapi melihat keuntungan yang ada dengan kehadiran 

internet khususnya bagi perdagangan, maka aturan yang akan dibuat oleh 

pemerintah sebaiknya bukan selalu aturan yang menghambat dampak positif 

dari internet tersebut (misalnya dalam hal ketatnya pemberian izin bagi syarat-

9Ibid, hal 33
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syarat dan dasar peraturan bagi para provider yang memberikan layanan), 

karena dengan intenet nilai perdagangan di pasaran dapat mencapai angka 10 

miliar dolar, angka yang fantastis. Menghadapi luasnya kompetisi perdagangan, 

maka pemerintah harus mempersiapkan serangkaian aturan untuk memberikan 

perlindungan bagi para pihak yang akan menggunakan sarana internet tersebut, 

terutama adalah jaminan keamanan dari pihak-pihak yang tidak bertanggung 

jawab yang akan mengambil keuntungan dari sisi positif internet itu sendiri.

Melakukan transaksi perdagangan melalui internet memang sangat 

menguntungkan bagi para pihak yaitu pedagang dan mitranya, sehingga 

penggunaan internet dalam melakukan transaksi masih diminati. Beberapa 

keuntungan penggunaan internet sebagai media perdagangan, antara lain 

yaitu:10

a. Keuntungan bagi konsumen/ pembeli: 

a.l. menurunkan harga jual produk 

a.2. meningkatkan daya kompetisi penjual 

a.3. meningkatkan produktivitas pembeli 

a.4. manajemen informasi yang lebih baik 

a.5. mengurangi biaya dan waktu pengadaan barang

a. 6. kendali inventory yang lebih baik.

b. Keuntungan bagi penjual:11

b. l. identifikasi target pelanggan dan definisi pasar yang lebitfSaik

l0lbid, hal 73 
u/bid, hal 74
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b.2. manajemen cash flow yang lebih baik

b.3. meningkatkan kesempatan berpartisipasi dalam pengadaan barang 

jasa (tender)

b.4. meningkatkan efisiensi

b.5. kesempatan untuk melancarkan proses pembayaran pesanan barang

b.6. mengurangi biaya pemasaran.

Dengan menggunakan internet sebagai media untuk melakukan transaksi 

bisnis, selain dari keuntungan yang diperoleh oleh para pihak (baik itu dan segi 

efisien maupun praktisnya), namun terdapat beberapa pemasalahan di balik 

pembayaran yang menggunakan elektronik sebagai medianya. Dalam 

pembayaran secara elektronik terdapat dua hal yang harus menjadi perhatian 

dari pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi, yaitu masalah keamanan dan 

masalah kerahasiaan. Kedua hal ini selamanya akan menjadi dua hal yang 

saling bertentangan. Semakin tinggi tingkat keamanan, maka semakin rendah 

tingkat kerahasiaan dan sebaliknya, semakin rendah tingkat keamanan, maka 

semakin tinggi tingkat kepercayaan.12

Perkembangan pesat bidang teknologi komputer telah menyebabkan 

timbulnya berbagai kesempatan. Bukan hal yang tidak mungkin salah satu dari 

kesempatan tersebut berupa kejahatan komputer. Dengan kemajuan teknologi 

komputer dapat mempermudah dilakukannya kejahatan-kejahatan kuno seperti 

penipuan atau kecurangan serta aktifitas-aktifitas yang lebih baru yang

atau

,2Asril Sitompul, Op. cit hal 60
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merupakan kejahatan potensial, seperti contohnya seorang hacker komputer, 

yaitu seseorang yang memperoleh akses ke sistem komputer lain tanpa izin.

Dengan perkembangan teknologi komputer yang memberikan kesempatan 

untuk terjadinya suatu kejahatan, ada beberapa hal yeng harus mendapatkan 

perlindungan. Aspek-aspek keamanan yang harus dilindungi dalam transaksi 

melalui internet yaitu perlindungan terhadap:14 

a. hacker

b. wanprestasi

c. pemalsuan identitas

d. penipuan informasi barang dan jasa

e. pembayaran tidak sah

/ double taxation

g. pembuktian

h. market failure.

Seperti telah disinggung di atas, transaksi perdagangan melalui sistem 

elektronik khususnya internet, selain menjanjikan sejumlah keuntungan, namun 

pada saat yang sama juga berpotensi untuk timbulnya sejumlah kerugian. Secara 

garis besar dapat ditemukan beberapa permasalahan yang timbul yang

berkenaan dengan hak konsumen dalam melakukan transaksi bisnis melalui 

internet, yaitu:15

David I. Bainbridge, Komputer dan Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 1993 hal 157 
Ibidy hal 74

15Edmon Makarim, Kompilasi Hukum Telematika, Raja Grafmdo Persada, Jakarta, 2004,
hal 312

r
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a. konsumen tidak dapat langsung mengdentifikasi, melihat atau menyentuh 

barang yang akan dipesan;

b. ketidakjelasan informasi mengenai produk (barang dan jasa) yang 

ditawarkan dan/ atau tidak ada kepastian apakah konsumen telah 

memperoleh berbagai informasi yang layak diketahui atau yang sepatutnya 

dibutuhkan untuk mengambil suatu keputusan dalam bertransaksi;

c. tidak jelasnya status subjek hukum dari si pelaku usaha;

d. tidak ada jaminan keamanan bertransaksi dan privasi serta penjelasan 

terhadap resiko-resiko yang berkenaan dengan sistem yang digunakan, 

khususnya dalam pembayaran secara elektronik baik dengan credit card 

maupun electronic cash;

e. pembebanan resiko yang tidak berimbang, karena umumnya terhadap jual 

beli di internet, pembayaran telah lunas dilakukan di muka oleh si 

konsumen sedangkan barang belum tentu akan diterima atau akan menyusul 

kemudian karena jaminan yang ada adalah jaminan pengiriman barang 

bukan jaminan penerimaan barang;

f. transaksi yang bersifat lintas batas negara borderless menimbulkan 

pertanyaan mengenai yurisdiksi hukum negara mana yang patut

diberlakukan.

Selain tidak adanya jaminan keamanan bertransaksi dan privasi bagi 

konsumen dalam transaksi bisnis melalui internet serta tidak adanya penjelasan 

terhadap resiko-resiko yang berkenaan dengan sistem yang digunakan

i
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(khususnya dalam pembayaran secara elektronik baik dengan credit card 

maupun electronic cash), hal lain yang harus diwaspadai oleh pelaku usaha 

adalah adanya “pembeli siluman”. Dengan adanya transaksi jarak jauh seperti 

transaksi di internet, memberikan kemungkinan untuk hadirnya “pembeli 

siluman” yaitu pihak yang menggunakan kartu kredit milik orang lain 

illegal ataupun menggunakan rekening bank yang bukan merupakan miliknya.

Transaksi dalam e-commerce lebih banyak memakai cara pembayaran 

melalui credit card karena beberapa keunggulan. Keunggulan dengan 

menggunakan credit card adalah lebih mudah, lebih cepat, lebih nyaman dan 

lebih aman dibandingkan dengan pengiriman uang, transfer maupun cheque.n 

Cek adalah surat yang memuat kata cek yang diterbitkan pada tanggal dan 

tempat tertentu, dengan mana perintah tanpa syarat kepada bankir untuk 

membayar sejumlah uang tertentu kepada pemegang atau pembawa di tempat 

tertentu. Konsumen akan lebih mudah memakai credit card bila dibandingkan 

dengan menulis sejumlah uang dan mengirimkannya, karena kegiatan seperti ini 

akan banyak memakan waktu.19

Karena kemudahan bertransaksi di internet dengan menggunakan kartu 

kredit dalam pembayarannya inilah yang menyebabkan munculnya carding 

yaitu suatu kegiatan pembelian barang secara melanggar hukum dengan

secara

mema-

l6Ibidt hal 356
Riyeke Ustadianto, Silvia Ratna Ariani, Strategi Serangan Internet Marketing ANDI 

Yogyakarta, 2001 hal 123 ’
Joni Emirzon, Hukum Surat Berharga dan Perkembangannya di Indonesia, Jakarta, 2002, 

19Riyeke Ustadianto, Silvia Ratna Ariani, Loc. cit
hal 123

r
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kai nomor kartu kredit hasil curian.20

Dengan adanya kegiatan “carding” tersebut berarti ada pihak yang 

kartu kredit seseorang. Mencuri di sini bukan berarti mencuri fisik dan kartu 

kredit tersebut, tetapi dengan mengetahui nomor pin atau nomor kartu tersebut 

dan memanfaatkannya untuk memesan barang-barang dari suatu toko Online.

Proses transaksi di internet dengan kartu kredit dalam pembayarannya 

adalah pembeli cukup mengirimkan nomor kartu kredit atau nomor pin dan 

kartu tersebut. Selanjutnya sebuah merchant account akan memproses transaksi 

tersebut. Merchant account ini adalah suatu hubungan dan kepercayaan yang 

dimiliki oleh penjual dengan sebuah bank terpercaya. Bank ini nantinya akan 

memiliki keijasama dengan sebuah perusahaan pemrosesan yang akan 

menangani transaksi yang dilakukan oleh penjual, di mana perusahaan ini juga 

nantinya akan menarik ongkos dan setoran atas jasa mereka. Jika bank telah 

menerbitkan account untuk penjual, maka bank tersebut akan mengizinkan 

penjual untuk melakukan transaksi dan pemindahan dana dari konsumen ke 

rekening penjual.21 Jasa merchant account ini disediakan oleh Merchant 

Account Provider yaitu berupa perusahaan pemrosesan yang memiliki 

hubungan dengan bank sponsornya sehingga memungkinkan mereka 

memberikan merchant account. Processor yang nantinya akan menangani 

transaksi, kemudian bank sponsorlah yang akan melakukan penagihan dan pen-

mencuri

2°Ade Ary syam Indradi, Carding Modus Operasi, Penyidikan dan Penindakan Pensil- 
324, Jakarta, 2006, hal 34 .

2lIbid, hal 124

r
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• 22 depositan uang.

Maraknya kegiatan carding di Indonesia dapat membuat citra buruk bagi 

Negara Indonesia di mata internasional. Bahkan dalam tulisannya di suatu situs 

internet23 mengenai “Cyberfraud di Indonesia” Donny B.U seorang koordinator 

ICT Watch dan jurnalis TI independent mengatakan bahwa:

Indonesia ternyata berada dalam jajaran tertinggi negara asal pelaku 
kejahatan kartu kredit di Internet, atau biasa disebut dengan istilah 
cyberfraud (carding). Hasil riset terkini yang dilakukan oleh perusahaan 
sekuriti ClearCommerce (www.clearcommerce.com) yang berbasis di 
Texas, menyatakan bahwa Indonesia berada di urutan kedua negara asal 
pelaku cyberfraud setelah Ukraina. Ditambahkan pula bahwa sekitar 20 

dari total transaksi kartu kredit dari Indonesia di Internet adalahpersen 
cyberfraud.

Ada beberapa kasus yang pernah teijadi di Indonesia yang menunjukkan

betapa maraknya carding terjadi di negara ini antara lain seperti yang dilansir

oleh majalah GATRA Edisi 43 yang beredar Jumat 5 September 2003:24

Di awali dengan laporan kejahatan carding (istilah untuk pembobolan kartu 
kredit di internet) yang teijadi di Yogyakarta. Kejahatan ini umumnya 
dilakukan oleh mahasiswa yang pada mulanya hanya iseng untuk menjelajah 
di dunia maya. Seperti yang dilakukan oleh Galang Nurmanto, seorang 
mahasiswa fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam sebuah 
perguruan tinggi negeri di Yogyakarta dan Indi Mahadika -nama samaran- 
mahasiswa tingkat akhir perguruan tinggi negeri di kota yang sama. 
Perkenalan Galang dengan kejahatan carding di awali dengan keahliannya 
mengutak-atik komputer, mulai dari mereparasi, mendesain situs, memasang 
jaringan internet hingga membuat piranti lunak. Lama-lama ia mulai gemar 
berselancar di dunia maya melalui warung internet yang tersebar di 
Yogyakarta. Bosan mengunjungi situs porno, ia pun merambah dunia 
chatting. Pergaulan chattingnya melalui si mesin pintar akhirnya 
mengantarkan Galang menjadi jawara pembobol kartu laedit dari ”kota 
gudeg”. Pria asal Solo, Jawa Tengah ini mengaku berhasil membobol toko

22Ibid, hal 146
23http://www.bebas. vlsm.org/vl 7/com/ictwatch/paper/paper007.htm diakses tanggal 5 

24http://www.gatra.com/2003-09-05/artikel.php?id=31011 diakses tanggal 18 Februari 2008
Februari 2008

I

http://www.clearcommerce.com
http://www.bebas
http://www.gatra.com/2003-09-05/artikel.php?id=31011
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maya senilai Rp. 26 juta berupa seperangkat laptop dan teropong. Barang itu 
sukses terkirim lewat alamat temannya di Solo. Ketika itu Galang 
memperoleh nomor kartu kredit dari temannya melalui chatting. Berbeda 
dengan Galang yang memperoleh nomor kartu kredit melalui chatting, Indi 
mahasiswa yang berasal dari kota Bandung memperoleh nomor tersebut dari 
temannya sewaktu ia di Bandung. Sejak ia ditawari nomor kartu kredit milik 
bule tersebutlah ia merasa tertantang untuk menggeluti kegiatan carding. Ia 
pun mulai iseng menjarah toko online. Kegagalan proyek pertamanya yang 
memesan kaus basket Utah Jazz semakin menantang Indi untuk menimba 
ilmu mengenai carding ini. Merasa cukup paham ia pun melancarkan 
kegiatannya. Keberhasilan tiap kegiatan carding yang ia lakukan semakin 
membuatnya semangat dan menggebu dalam melakukan kegiatan ini. 
Akibat ulahnya ini dan adanya kabar yang tersiar bahwa petugas Kepolisian 
yang bekerja sama dengan FBI mulai menguber para carder (sebutan bagi 
para pelaku pembobolan kartu kredit) -Yogyakarta merupakan target FBI 
selain Bandung dan Jakarta-, maka Indi pun mulai menghilangkan jejak 
dengan berpidah-pindah tempat kos dan menjual semua barang yang dapat 
menjadi petunjuk mengenai dirinya. Sama seperti di Yogyakarta, para 
carder di kota Bandung juga melakukan chatting untuk mendapatkan kartu 
kredit yang akan dipakai untuk memesan barang. Setelah memperoleh 16 

kartu kredit, mereka lalu mengacak nomor tersebut dalam 300 digit 
berbeda, jika berhasil mendapat satu nomor, mereka buru-buru memesan 
barang. Setelah registrasi dan disetujui, mereka akhirnya mendapat nomor 
kode untuk mengambil barang di perusahaan ekspedisi. Meski tak seheboh 
di kota Bandung dan Yogyakarta, aksi para carder Surabaya ternyata lebih 
canggih. Modus yang dipakai mirip cara mafia, mereka melakukannya 
dengan berkelompok. Adalah Soeroso dan Soehamo yang masing-masing 
adalah kasir di Klub Deluxe dan Radisson Surabaya menuai getah akibat 
terbujuk rayu seseorang yang mengaku bernama Edi yang menawarkan 
bisnis yang cepat menghasilkan dengan kerja yang ringan. Ternyata Edi ini 
tidak bekerja sendiri, setelah sekian kalinya pertemuan dengan Soeroso dan 
Soehamo, lelaki misterius itu mengajak Andi dan Lilik. Saat itulah Edi 
menitipkan skimmer kepada kedua tersangka. Alat ini berfungsi untuk 
memindahkan data yang terdapat di dalam kartu kredit. Tugas kedua orang 
kasir ini hanyalah menggesekkan setiap kartu kredit pelanggan ke alat 
tersebut setelah transaksi resmi melewati otorisasi di kasir. Imbalannya 
adalah Rp. 10 juta setiap menggesekkan kartu kredit di skimmer pemberian 
Edy. Alih-alih uang di dapat, malah dua polisi datang memborgol dua bulan 
kemudian. Rupanya, hasil jiplakan kartu kredit itu dipakai oleh Edy 
membobol rekening si pemilik kartu kredit di Singapura. Informasi 
kejahatan mafia pembobol kartu kredit ini diperoleh dari polisi Singapura 
yang berhasil membekuk enam anggota sindikat. Dengan adanya kegiatan 
carding yang meluas di Indonesia tidak hanya memperburuk citra Indonesia 
di mata internasional tetapi juga akan menimbulkan kerugian bagi negara

nomor
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masuk ke Indonesia dan yang akan berbelanjakarena turis asing yang 
menggunakan kartu kredit pasti menahan diri untuk tidak bertransaksi.
“Akibatnya devisa tidak akan masuk ke kas negara”, demikianlah yang 
diungkapkan Dodit W. Probojakti, Koordinator Risk Management Asosiasi 
Kartu Kredit Indonesia.

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari majalah GATRA melalui 

suatu situs di internet tersebut terlihat bahwa untuk melakukan kegiatan carding 

tidak memerlukan keahlian khusus karena kegiatan ini dapatini memang

dilakukan oleh siapa saja, bahkan beberapa pelaku carding mengaku 

mengawalinya dari keisengan belaka. Kemudahan dalam memperoleh 

kartu kredit diduga merupakan penyebab mengapa kegiatan ini berkembang

nomor

dengan maraknya. Umumnya cara yang dilakukan oleh para carder di Indonesia 

untuk mendapatkan kartu kredit adalah melalui chatting dan menggunakan 

skimmer. Chatting merupakan cara yang paling umum di pakai oleh para carder 

dalam memperoleh kartu kredit karena melalui chatting inilah para carder 

berkomunikasi untuk saling menukar nomor kartu kredit. Nomor kartu kredit

yang diperoleh tidak lantas langsung dipakai, tapi harus dicek terlebih dahulu

validitasnya. Dari apa yang penulis ketahui dari suatu situs internet untuk

mengecek validitas nomor kartu kredit ini dapat menggunakan fasilitas Software

card generator yaitu program 'pembangkit'/pengolah nomor kartu kredit. Tool

ini digunakan untuk memvalidasi nomor-nomor kartu kredit dan nomor-nomor 

extrapolate nya. Atau untuk mengetahui validitas dari suatu nomor kartu kredit 

yang telah diperoleh adalah dengan mengacak nomor tersebut seperti yang 

dilakukan oleh para carder di kota Bandung sampai memperoleh satu nomor

r
i
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yang paling valid dan segera di pakai untuk memesan barang. Carding yang 

mengutamakan nomor kartu kredit ini merupakan kejahatan kartu kredit dan 

suatu transaki yang dilakukan secara online. Jadi penyalahgunaan kartu kredit 

ini tidak memerlukan fisik dari kartu kredit, asalkan nomor kartu dan tanggal 

kadaluwarsa kartu dapat diketahui maka kartu kredit ini sudah dapat dipakai 

untuk mengorder barang di suatu toko online. Mengenai identitas dari pemilik 

kartu tersebut dapat dibuat fiktif, karena transaksi yang dilakukan secara online 

tidak membutuhkan kehadiran para pihak sehingga identitas dapat dipalsukan. 

Biasanya toko-toko online jarang akan memeriksa kebenaran identitas dari 

pemilik kartu (kecuali toko tersebut memang merupakan toko yang mempunyai 

nama besar dan sangat memperhatikan kejujuran konsumen dalam melakukan 

transaksi), asalkan kartu kredit yang akan dipakai untuk melakukan transaksi 

masih valid, maka toko tersebut akan menerimanya. Sedangkan kejahatan kartu 

kredit yang dilakukan dengan menggunakan skimmer merupakan kejahatan 

kartu kredit yang membutuhkan fisik dari kartu kredit. Skimmer ini berfungsi 

untuk memindahkan data yang terdapat dalam kartu kredit. Dalam tulisannya di 

suatu situs internet25 Danang Joko mengatakan bahwa dengan menggunakan 

alat ini pelaku dapat menyalahgunakan kartu kredit dengan pembuatan kartu 

palsu (skimming).

Umumnya kartu kredit yang dipakai dalam kegiatan carding ini adalah kartu 

kredit milik orang asing, hal ini tentunya dapat meminimalisasi kemungkinan

“http://www.sinarharapan.co.id Pengguna Diminta Hati-hati Bisnis Kartu 
Tahun Ini tumbuh 15%, diakses tanggal 5 Februari 2008 Kredit Cerah,

r
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tertangkapnya para carder karena kejahatan yang merupakan lintas negara ini 

dapat memberi kemudahan bagi para carder untuk menghilangkan jejak dan 

tentunya aparat akan sulit untuk melacak keberadaan carder. Tapi anggapan 

demikian tidak dapat berlaku lagi karena saat ini telah dilakukan keijasama 

aparat penegak hukum di Indonesia dengan aparat penegak hukum dan 

luar negeri. Seperti yang ditulis dalam majalah GATRA tersebut bahwa FBI 

(sebagai Biro Investigasi Federal Amerika Serikat telah menjadikan 

Yogyakarta, Bandung dan Jakarta sebagai target untuk menangkap para pelaku 

carding) bersama-sama dengan aparat kepolisian setempat mengejar para pelaku 

carding yang kerap merugikan warga di negara George Bush tersebut.

Internet merupakan medium utama dalam proses atau mekanisme 

e-commerce yang saat ini semakin populer dalam bisnis yang berbasiskan 

informasi. Selain memberikan banyak kemudahan, namun bukan berarti internet 

tidak mempunyai kelemahan. Terjadinya pemalsuan identitas, pembobolan 

password kartu kredit seseorang, sampai kepada penipuan mengenai produk 

yang diiklankan dan hal-hal lainnya yang menimbulkan kerugian bagi 

konsumen merupakan beberapa dampak negatif dari munculnya internet.

Hal-hal di ataslah yang mendorong penulis untuk mengkajinya dari aspek 

hukum dalam bentuk skripsi dengan judul “KEAMANAN TRANSAKSI

antara

BISNIS MELALUI INTERNET”.

r
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B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 

akan diajukan menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah para pihak cukup aman dalam transaksi bisnis melalui internet dengan 

menggunakan kartu kredit?

2. Bila terjadi peyalahgunaan kartu kredit dalam transaksi bisnis melalui internet 

siapa yang dapat dimintakan pertanggungjawaban?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Adapun tujuan penulisan yang ingin dicapai oleh penulis adalah:

a. Untuk mengetahui risiko/ketidakamanan penggunaan kartu kredit (di 

internet) yang menyebabkan para pihak harus berhati-hati dalam 

melakukan transaksi bisnisnya melalui internet

b. Untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab yang dibebankan kepada 

Penerbit Kartu Kredit, Merchant (pedagang), Pemilik Kartu Kredit, 

Acquirer dan Prinsipal sebagai pihak yang terkait dalam penerbitan kartu 

kredit ketika terjadi penyalahgunaan kartu kredit oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab dalam transaksi bisnis melalui internet.

2. Manfaat

Adapun manfaaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah:

r
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a. Secara Teoritis

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi 

bagi pengembangan ilmu hukum dan bisnis. Dengan perkembangan 

dan pemanfaatan teknologi internet yang telah merambah ke 

perspektif bisnis, banyak pelaku bisnis yang menggunakannya. Karena 

keuntungan dalam pemanfaatan penggunaan internet inilah yang banyak 

dimanfaatkan oleh pihak yang ingin mengambil keuntungan dengan

zaman

merugikan pihak lain.

b. Secara Praktis

Secara praktis penulisan skripsi ini dihrapkan dapat menambah informasi 

bagi pihak yang ingin memanfaatkan media internet dalam kegiatan 

bisnisnya dan seputar masalah yang berkaitan dengan kegiatannya tersebut 

sehingga mereka dapat mengetahui celah-celah yang mungkin dapat 

dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Dan diharapkan 

pula bermanfaat bagi dunia ilmiah dalam memperluas kepustakaan tentang 

kajian studi hukum dan bisnis

D. Metode Penulisan

1. Tipe Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum normatif. Penelitian hukum normatif adalah penelitian yang dilakukan 

dengan cara meneliti bahan pustaka (tertulis) atau data sekunder. Dengan

I
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penelitian hukum normatif ini akan menganalisis suatu keberlakuan hukum 

yang dilakukan dengan meneliti dan mengutamakan bahan pustaka.

2. Jenis Data

a. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari berbagai informasi yang sudah berbentuk bahan tertulis.

b. Sumber data diperoleh dari data sekunder atau bahan-bahan yang 

diperoleh dari perpustakaan dan mengutamakan bahan pustaka (tertulis).

3. Tehnik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian hukum normatif, maka 

data yang dikumpulkan berupa data sekunder. Data sekunder dalam penelitian 

hukum normatif disebut bahan hukum yang mencakup:

a. Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, 

dimana dalam penelitian ini terdiri dari KUHPerdata

Hukum Sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti buku-buku dan

b. Bahan

majalah-majalah hukum.

c. Bahan Hukum Tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk 

atau penjelasan tentang bahan hukum primer dan baan hukum 

sekunder, seperti kamus.

4. Ruang Lingkup

Dalam hal ini penulis hanya membatasi penelitian dalam bidang studi Hukum 

dan Bisnis. Pembahasan dikhususkan pada pemakaian karu kredit sebagai

i
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salah satu cara pembayaran melalui internet, karena kartu kredit dianggap

lebih praktis untuk dibawa-bawa dan lebih mudah dipakai karena pembayaran

secara online. Karena menjadi alat pembayaran secara Online itulah kartu

kredit ini dengan mudah dapat dibobol oleh pihak yang tidak bertanggung

jawab yang kegiatannya kemudian dikenal dengan carding.

5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitaitf yaitu menerangkan dan 

menjelaskan suatu keadaan sebagai jawaban dari permasalahan dan 

menguraikan ke dalam bentuk-bentuk kalimat yang selanjutnya dapat ditarik 

menjadi konklusi.

Untuk membahas permasalaahan seperti di atas, penulis akan melakukan 

kajian berupa tinjauan pustaka seperti dalam bab II berikut.

k
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